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Penelitian ini mengkritisi keinginan operator jalan tol dalam tuntutannya kepada pemerintah untuk
menaikkan tarif tol dengan alasan bahwa sudah terlalu lama tarif tol tidak naik, sementara biaya operasional
dan pemeliharaan semakin meningkat.

Dengan mengambil lokasi penelitian di Jagorawi pada tahun 1998-2002, penentuan tarif tol, baik yang
diusulkan oleh PT Jasa Marga dengan konsep BKBOK (Besar Keuntungan Biaya Operasi Kendaraan)
maupun yang diterapkan oleh Pemerintah yang ditetapkan dalam Kepres diperbandingkan dengan penentuan
tarif berdasarkan konsep marginal cost. Hasil temuan analisis menunjukkan bahwa: pertama, konsep
perhitungan tarif tol oleh PT Jasa Marga dengan rumusan BKBOK (Besar Keuntungan Biaya Operas
Kendaraan) mempunyal beberapa kelemahan, yaitu (1) rumusan ini tidak dapat diberlakukan dalam kondisi
lalu lintas macet (2) tidak dapat diterapkan padajaan arteri yang sejgar dengan jalan tol pada kondisi lalu
lintas yang sama (3) hasil perhitungan BKBOK sangat mudah berubah, tergantung kondisi lalu lintas,
padahal dalam penetapan tarif tidak bisa secepat itu berubah-ubah (4) perhitungannya cukup rumit sehingga
sukar dimengerti oleh masyarakat umum. Kedua, dari hasil perhitungan harga dasar berdasarkan prinsip
biaya marginal ternyatatarif yang berlaku sekarang lebih kecil dari harga dasarnya, sehingga menyebabkan
PT. Jasa Marga (Persero) selaku pengelola ruas Jagorawi tidak bisa cost recovery.

Atas temuan hasil penelitian diatas, maka direkomendasikan empat kebijakan, pertama, memperbaiki.
rumusan BKBOK dan memodifikasikan dengan prinsip-prinsip Marginal Cost. Kedua, agar tercapal cost
recovery, maka pemerintah harus mengambil kebijakan menaikkan tarif tol tanpa ada subsidi. Dengan
kenaikan tarif tol ini maka dapat menutup seluruh biaya operasional dan pemeliharaan serta beban
penyusutan. Ketiga, Pemerintah memberikan subsidi kepada Jasa Marga tanpa menaikkan tarif tol, tetapi
mengingat kondisi APBN saat ini yang tidak memungkinkan, maka menalkkan tarif tol adalah lebih
bijaksana. Keempat, menaikkan tarif tol lebih tinggi lagi jika Pemerintah memberi peluang kepada pengelola
tol, PT Jasa Marga (persero) sebagai balas jasainvestas atau Return of Investment (ROI) sebesar 10%.
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